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ABSTRACT
Stres pada mahasiswa kedokteran dijadikan isu penting untuk dibahas karena stres mempengaruhi kesehataan fisik dan mental yang
berdampak pada tidur yang terganggu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kejadian sleep paralysis
berdasarkan tingkatan stres yang dialami. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan desain cross
sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas Syiah Kuala angkatan 2012 Banda Aceh
diambil secara Total Sampling. Tingkatan stres diukur dengan menggunakan kuesioner Psychometric Properties of The Depression
Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42), dan sleep paralysis dinilai dengan menggunakan kuesioner dari penelitian sebelumnya
berdasarkan teori. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 124 responden yang terdiri dari 39 laki-laki dan 85 perempuan.
Hasil penelitian didapatkan sebanyak 12,1% responden memiliki tingkat stres ringan, 22,6% stres sedang, 15,3% stres berat dan
50,0% responden tidak mengalami stres. Sedangkan responden yang mengalami sleep paralysis adalah sebanyak 67,7% dan 32,3%
responden tidak mengalami sleep paralysis. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada
sleep paralysis berdasarkan tingkatan stres dengan p value 0,002. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan kejadian
sleep paralysis berdasarkan tingkatan stres. Responden dengan tingkat stres berat lebih rentan mengalami sleep paralysis
dibandingkan dengan responden dengan tingkat stres lainnya.
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